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ABSTRAK 
 

Obesitas atau berat badan lebih merupakan masalah gizi yang prevalensinya terus meningkat 
pada remaja dan berkaitan dengan berbagai faktor seperti preferensi makan, keragaman 
konsumsi pangan, dan pola hidup sedentari. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan 
antara preferensi makan, keragaman pangan yang diukur menggunakan Individual Dietary 
Diversity Score (IDDS), serta pola hidup sedentari dengan kejadian berat badan lebih pada 
remaja SMA di Jakarta. Penelitian menggunakan desain cross sectional dengan data sekunder 
dari penelitian “Evaluasi Pola dan Kualitas Sarapan serta Determinan Perilaku Konsumsi pada 
Remaja di Lingkungan Sekolah pada Tahun 2025 di Jakarta” dengan total 420 responden. 
Keragaman konsumsi pangan diukur melalui recall 24 jam dan dihitung menggunakan IDDS, 
sedangkan preferensi makan dan sedentari dinilai menggunakan kuesioner dan ASAQ. Analisis 
data dilakukan secara univariat dan uji chi-square. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara keragaman konsumsi pangan dengan kejadian berat badan lebih (p 
= 0,037), sedangkan preferensi makan—baik preferensi buah (p = 0,622), sayur (p = 0,421), 
maupun minuman manis (p = 0,807)—tidak memiliki hubungan signifikan. Selain itu, pola 
hidup sedentari juga tidak berhubungan dengan kejadian berat badan lebih (p = 0,254). Temuan 
ini menunjukkan bahwa keragaman konsumsi pangan merupakan faktor yang paling berperan 
terhadap status gizi remaja, sementara preferensi makanan dan pola sedentari tidak 
memberikan pengaruh signifikan. 
 
Kata kunci: Preferensi Makan, Keragaman Pangan, Pola Hidup Sedentary, Kejadian Berat 
Badan Lebih, Remaja 
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ABSTRACT 
Obesity or overweight is a nutritional problem whose prevalence continues to increase in 

adolescents and is related to various factors such as food preferences, diversity of food consumption, 

and sedentary lifestyle. This study aims to analyze the relationship between food preferences, food 

diversity as measured by the Individual Dietary Diversity Score (IDDS), and sedentary lifestyle with 

the incidence of overweight in high school adolescents in Jakarta. The study used a cross-sectional 

design with secondary data from the study "Evaluation of Breakfast Patterns and Quality and 

Determinants of Consumption Behavior in Adolescents in School Environments in 2025 in Jakarta" 

with a total of 420 respondents. Food consumption diversity was measured through a 24-hour recall 

and calculated using the IDDS, while food preferences and sedentary lifestyle were assessed using a 

questionnaire and the ASAQ. Data analysis was carried out using univariate and chi-square tests. The 

analysis results showed a significant relationship between food diversity and the incidence of 

overweight (p = 0.037), while food preferences—whether fruit (p = 0.622), vegetables (p = 0.421), or 

sweet drinks (p = 0.807)—were not significantly related. Furthermore, a sedentary lifestyle was also 

not associated with the incidence of overweight (p = 0.254). These findings indicate that food diversity 

is the most influential factor in adolescent nutritional status, while food preferences and sedentary 

lifestyles did not have a significant influence. 

 
Keywords: Eating Preferences, Dietary Diversity, Sedentary Lifestyle, Overweight, 
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